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1.1. Latar Belakang
Allah SWT menciptakan makhluk hidup dimuka bumi ini sangatlah

beragam dan kompleks atas segala susunan yang membentuknya. Tidak akan ada
yang mampu menciptakan makhuk hidup selain Allah SWT. Sebagaimana firman
Allah dalam Qur’an surah An-Nur ayat 45:
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Arti ayat diatas “Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air,
maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian
berjalan dengan dua kaki sedang sebagaian (yang lain) berjalan dengan empat kaki.
Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa
atas segala sesuatu”.
“Tafsir quraish shihab mengatakan bahwa Allah adalah Pencipta segala sesuatu
dengan kehendak-Nya. Dia menciptakan semua jenis hewan dari asal yang sama
yaitu air. Maka tidak satu pun hewan yang tidak memerlukan air. Kemudian
dijadikanlah hewan-hewan itu bervariasi dari segi jenis, potensi dan perbedaan-
perbedaaan lainnya. Maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas
perutnya seperti ikan, dan binatang merangkak lainnya. Sebagian lainnya berjalan
di atas kedua kakinya seperti manusia dan burung. Ada pula jenis hewan yang
berjalan di atas empat kaki seperti binatang-binatang. Allah menciptakan makhluk
yang dikehendaki-Nya dengan cara bagaimana pun untuk menunjukkan kekuasaan
dan pengetahuan-Nya. Dia adalah Zat yang berkehendak memilih dan Mahakuasa

atas segala sesuatu. Ayat



